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ABSTRAK 

 

Laili, N.N. 2018. “Analisis Implementasi Pembelajaran Fisika Sekolah Menengah 

Kejuruan Kurikulum 2013”. Tesis. Program Studi Pendidikan Fisika. 

Program Pascasarjana. Universitas Negeri semarang. Pembimbing I 

Drs. Ngurah Made Darma P., M.Si., Ph.D., Pembimbing II Dr. Budi 

Astuti, M.Sc. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Fisika, Sekolah Menengah Kejuruan, Teknik Otomotif 
 

Pada revolusi industri keempat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

menjadi tumpuan utama untuk menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas dan 

berdaya saing tinggi. Pembelajaran fisika merupakan fondasi dalam mempelajari 

teknik otomotif. Melalui pengetahuan dasar fisika yang dimiliki maka diharapkan 

keterampilan kejuruan otomotif bukan sekedar trial and error. Penelitian 

dilakukan untuk mengidentifikasi implementasi pembelajaran fisika kurikulum 

2013 di SMK jurusan otomotif. Disamping itu, untuk mengungkap keadaan dan 

permasalahan yang muncul dalam pembelajaran fisika SMK jurusan otomotif. 

Penelitian evaluatif dilakukan dengan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif 

menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product). Sampel penelitian 

dilakukan dengan purposive sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan library research, wawancara, angket, observasi, dan tes. Teknik analisis 

data melalui tahap penggolongan data, penyajian data, dan verifikasi.  Aspek 

context menunjukkan (1) tiga materi fisika tidak relevan dengan kompetensi dasar 

kejuruan otomotif; (2) kurangnya alokasi waktu pembelajaran fisika sehingga 

materi fisika yang esensial tidak tersampaikan. Aspek input menunjukkan (1) ada 

perbedaan nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) IPA SMP peserta didik yang masuk 

SMK negeri dan swasta; (2) tidak ada perbedaan motivasi belajar peserta didik di 

SMK negeri maupun swasta; (3) kompetensi pedagogik telah terpenuhi akan 

tetapi kompetensi professional guru fisika masih kurang; (4) sarana pembelajaran 

pendukung pembelajaran fisika belum terpenuhi. Aspek process menunjukkan (1) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sudah sesuai dengan peraturan, akan 

tetapi proses pembelajaran belum sesuai dengan RPP; (2) sudah melaksanakan 

penilaian pembelajaran sesuai standar hanya kegiatan pengayaan yang tidak 

dilaksanakan; (3) pengawasan pembelajaran fisika telah dilaksanakan dalam 

bentuk supervisi akademik. Aspek Product menunjukkan (1) rata-rata nilai tes 

fisika masih rendah; serta (2) kemampuan fisika peserta didik belum menjadi 

dasar dalam praktik otomotif. Simpulan penelitian antara lain: (1) kompetensi 

fisika sudah mencukupi sebagai dasar kejuruan otomotif, meskipun ada tiga 

materi fisika yang tidak relevan, (2) faktor pendukung pembelajaran belum 

seluruhnya terpenuhi, (3) proses pembelajaran fisika belum terintegrasi konteks 

otomotif, serta (4) hasil tes kemmapuan kognitif fisika peserta didik SMK masih 

rendah sehingga belum menjadi dasar dalam mempelajari teknik otomotif. 
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ABSTRACT 

 

Laili, N.N. 2018. “The Analysis of Curriculum 2013 Vocational High School 

Learning Physics Implementation: Case Study of the Automotive 

Engineering Department”. Tesis. Physics Education. Postgraduate 

Programe of Semarang State University. Main supervisor Drs. Ngurah 

Made Darma P., M.Si., Ph.D., and Secondary Supervisor Dr. Budi 

Astuti, M.Sc. 

 

Keywords: Physics Learning, Vocational High School, Automotive Engineering 

 

In the fourth industrial revolution, Vocational High School (SMK) is the 

main foundation for preparing a high quality and competitiveness workforce. 

Learning physics is the foundation in learning automotive engineering. Through 

the basic knowledge of physics, it is expected that automotive vocational skills are 

not just trial and error. The study was conducted to identify of implementation of 

the Curriculum 2013 in physics learning of SMK automotive majors. Besides that, 

to reveal the conditions and problems that arise in the learning physics majoring 

automotive. Evaluative research conducted with qualitative descriptive research 

approach using the model CIPP (Context, Input, Process, Product). The sampling 

technique was used purposive sampling. The data collection are library research, 

interviews, questionnaires, observations, and tests. The data analysis through 

classifying the data, presentating the data, and verification. Context aspect shows 

(1) three physical material not relevant to automotive vocational basic 

competencies; (2) lack of time allocation for physics learning so that essential 

physical material is not conveyed. Input aspect shows (1) there is a difference in 

the average value of the National Science Examination (UN) for SMP students 

who enter state and private vocational schools; (2) there is no difference in 

learning motivation of students in state and private vocational schools; (3) 

pedagogical competence has been fulfilled but the professional competence of 

physics teachers is still lacking; (4) learning facilities supporting physics learning 

have not been fulfilled. Process aspect shows (1) the lesson Plan (RPP) is in 

accordance with the regulations, but the learning process is not in accordance with 

the RPP; (2) have carried out assessment of learning according to standards only 

enrichment activities that are not implemented; (3) supervision of physics learning 

has been carried out in the form of academic supervision. Product aspects show 

(1) the average physics test score is still low; and (2) students' physical abilities 

have not become the basis of automotive practice. The conclusions of the 

researches are: (1) physics competency is sufficient as a basic for automotive 

vocational education, although there are three irrelevant physics material, (2) 

learning supporting factors have not been fully fulfilled, (3) the physics learning 

process has not yet integrated the automotive context, and (4) results of tests on 

the cognitive abilities of SMK students are still low, so they have not become the 

basis for learning automotive techniques.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 menyatakan bahwa Pendidikan 

Menengah Kejuruan adalah pendidikan yang membekali peserta didik dengan 

kemampuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kecakapan kejuruan profesi 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Fisika merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Pembelajaran fisika termasuk dalam kelompok mata pelajaran adaptif atau dasar 

kejuruan. Mata pelajaran fisika digunakan untuk membekali dasar pengetahuan 

peserta didik tentang hukum-hukum alam dan menjadi syarat kemampuan guna 

mencapai kompetensi program keahlian (Saolika et al., 2012). Melalui 

pengetahuan dasar fisika yang dimiliki maka diharapkan keterampilan kejuruan 

otomotif bukan sekedar trial and error. Lebih lanjut Wheelahan (2015) 

menyatakan bahwa bukan hanya keterampilan yang diperlukan peserta didik 

sekolah kejuruan, namun pengetahuan juga diperlukan untuk menjadi dasar dalam 

menerapkan keterampilan tersebut.  

Faraday et al., (2011) menyatakan bahwa pembelajaran di pendidikan 

kejuruan pada dasarnya tidak berbeda dengan lingkup pendidikan yang lain, 

kecuali dalam satu aspek, yaitu konteks. Konteks ini merupakan integrasi sifat 

dasar subjek kejuruan, keadaan dimana pembelajaran berlangsung, tujuan, dan 

outcome yang diinginkan disesuaikan dengan spesifikasi dari kualifikasi kejuruan.
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Oleh karena itu, bagi guru penting mengembangkan pembelajaran fisika yang 

sesuai dengan konteks kejuruan. Penelitian menunjukkan bahwa guru sains 

sekolah kejuruan dapat memilih konten pelajaran yang relevan dengan 

mengintegrasikan kurikulum kejuruan (Coenders et al., 2010).  

Berdasarkan hasil wawancara terbatas dengan guru fisika SMK jurusan 

teknik otomotif di Kabupaten Pekalongan, didapatkan bahwa hasil belajar fisika 

peserta didik masih rendah. Persentase ketuntasan hasil belajar fisika peserta didik 

di SMK Negeri 1 Kedungwuni 65% tuntas, di SMK Muhammadiyah Kajen 64% 

tuntas, dan di SMK Muhammadiyah Bligo 58% tuntas. Ketuntasan belajar di 

beberapa SMK tersebut masih cukup rendah, hal ini disebabkan oleh kurangnya 

minat peserta didik dalam belajar fisika.  Guru setuju bahwa peserta didik belajar 

dengan baik terhadap apa yang menarik minat mereka, dan konten yang bermakna 

lebih baik dipelajari dan dipertahankan daripada konten yang kurang berarti 

(Sahin & Yagbasan, 2012).  

Dari hasil wawancara dengan peserta didik, sebagian besar peserta didik 

SMK kurang berminat mempelajari fisika karena mereka merasa kesulitan dalam 

mempelajari fisika. Kesulitan peserta didik dalam mempelajari fisika disebabkan 

oleh dua hal yaitu materi fisika yang padat, menghafal, dan menghitung, serta 

pembelajaran fisika di kelas yang tidak kontekstual. Peserta didik menganggap 

pelajaran fisika sebatas teori yang tidak dapat diaplikasikan dalam bidang 

otomotif maupun teknologi (Hartini, 2011).  

Selain minat belajar yang masih kurang, sebagian besar guru fisika juga 

belum mengembangkan pembelajaran fisika di SMK sesuai dengan konteks 
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kejuruan. Beberapa alasan yang disampaikan diantaranya terkait materi fisika 

SMK yang terlalu banyak dan tidak semua berhubungan dengan kompetensi 

kejuruan. Akibatnya peserta didik tidak mampu menerapkan hasil pembelajaran 

fisika untuk membangun konsep, memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, 

termasuk masalah dalam mata pelajaran teknik otomotif. Padahal pemahaman 

konseptual merupakan bagian penting dalam kompetensi dan keahlian yang harus 

dimiliki peserta didik bidang teknik (Streveler et al., 2008). Alasan yang lain, 

banyak peserta didik sekolah kejuruan tidak memiliki kemampuan pemecahan 

masalah dan keterampilan berpikir kritis yang sebenarnya sangat dibutuhkan 

dalam perusahaan (Yang, 2015).  

Dunia sedang mengalami era revolusi industri keempat atau industry 4.0 

(Harto, 2018). Revolusi industri keempat mempunyai ciri teknologi yang menyatu 

dengan masyarakat dan tubuh manusia, robotik, kuantum komputasi, otomasi 

kendaraan, sistem virtual dan fisik bekerjasama secara global (Zhong et al., 2017). 

Kemajuan ilmu pengetahuan di bidang teknologi akan mereduksi manusia sebagai 

tenaga kerja. Dampak revolusi industri keempat salah satunya mengurangi 

pekerjaan yang bersifat rutin atau pengulangan kerja (Triyono, 2017). Sektor 

pendidikan khususnya SMK menjadi tumpuan utama untuk menyiapkan tenaga 

kerja yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Oleh karena itu, pembelajaran di 

SMK harus menekankan kemampuan berpikir peserta didik bukan hanya 

mengajarkan keterampilan yang bersifat rutin. 

Mutu produk pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses pelaksanaan 

pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain: kurikulum, tenaga 
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kependidikan, proses pembelajaran, sarana prasarana, dan manajemen sekolah. 

Diantara faktor-faktor tersebut kurikulum berperan sebagai pemberi arah, tujuan, 

dan landasan filosofi pendidikan. Berdasarkan hal tersebut kurikulum harus selalu 

dikembangkan sesuai dengan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, tuntutan kebutuhan pasar kerja, serta dinamika perubahan sosial 

masyarakat. Perubahan dan penyempurnaan kurikulum dalam perjalanan di dunia 

pendidikan Indonesia telah berlangsung beberapa kali. Kurikulum 2013 

merupakan kurikulum terbaru sebagai penyempurnaan kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dapat menghasilkan 

insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, efektif melalui penguatan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi (Kemendikbud, 2011). 

Perubahan sebuah kurikulum sering hanya terfokus pada pengubahan 

dokumen saja, tetapi pelaksanaan pembelajaran, penciptaan suasana belajar, cara 

evaluasi atau asesmen pembelajaran sering tidak berubah. Dapat dikatakan 

perubahan kurikulum hanya pada tataran konsep atau mengubah dokumen saja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa para guru belum dapat melaksanakan 

kegiatan pembelajaran yang kontekstual dan saintifik serta belum dapat 

melaksanakan semua aspek penilaian seperti yang diharapkan pada kurikulum 

2013 (Kustijono &Wiwik, 2014; Qomariyah, 2014; Haryana & Gimin, 2015; dan 

Perwira, 2015). 

Analisis implementasi pembelajaran merupakan bagian dari analisis 

kurikulum yang dilakukan dalam rangka evaluasi terhadap kurikulum. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka telah dilakukan kajian mengenai 
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analisis implementasi pembelajaran fisika kurikulum 2013 pada SMK jurusan 

teknik otomotif. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, ada beberapa hal penting yang 

dapat diidentifikasi yaitu: 

1.2.1 Kompetensi fisika SMK belum menjadi dasar kompetensi kejuruan teknik 

otomotif. 

1.2.2 Sumber daya pembelajaran fisika SMK belum dapat mendukung 

tercapainya kompetensi kejuruan teknik otomotif. 

1.2.3 Pembelajaran fisika SMK belum dilaksanakan sesuai dengan konteks 

kejuruan teknik otomotif seperti yang diharapkan pada kurikulum 2013. 

1.2.4 Kemampuan kognitif fisika peserta didik SMK belum dapat menjadi 

landasan untuk kompetensi kejuruan otomotif. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Cakupan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, terfokus, dan tidak 

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Penelitian difokuskan pada analisis 

implementasi pembelajaran fisika di SMK. Permasalahan dibatasi pada SMK 

jurusan teknik otomotif di Kabupaten Pekalongan yang menggunakan kurikulum 

2013. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka permasalahan 

mendasar pada penelitian ini adalah: 

1.4.1 Bagaimana kecukupan kompetensi fisika SMK jurusan teknik otomotif yang 

menggunakan kurikulum 2013? 

1.4.2 Bagaimana sumber daya pembelajaran fisika yang dapat mendukung 

tercapainya kompetensi kejuruan teknik otomotif? 

1.4.3 Bagaimana implementasi pembelajaran fisika SMK terintegrasi konteks 

kejuruan seperti yang diharapkan pada kurikulum 2013? 

1.4.4 Bagaimana kemampuan kognitif fisika peserta didik SMK yang 

menggunakan pembelajaran kurikulum 2013? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1.5.1 Untuk menganalisis kecukupan kompetensi fisika SMK jurusan teknik 

otomotif yang menggunakan kurikulum 2013. 

1.5.2 Untuk menganalisis sumber daya pembelajaran fisika yang mendukung 

tercapainya kompetensi kejuruan otomotif. 

1.5.3 Untuk menganalisis implementasi pembelajaran fisika SMK terintegrasi 

konteks kejuruan seperti yang diharapkan pada kurikulum 2013. 

1.5.4 Untuk menganalisis kemampuan kognitif fisika peserta didik SMK yang 

menggunakan pembelajaran kurikulum 2013. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis dari hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan tesis 

mengenai implementasi pembelajaran fisika di SMK kurikulum 2013. Informasi 

hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan bagi para guru dalam 

mengajarkan fisika di SMK. 

Manfaat praktis dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan untuk guru dalam memahami dan membantu perkembangan peserta 

didik, memilih metode dan media pembelajaran, serta melakukan penilaian dan 

tindak lanjut. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi dan pengetahuan tentang implementasi pembelajaran fisika di SMK. 

Selain itu, diharapkan dapat menjadi bahan acuan penelitian lanjutan terkait 

dengan kurikulum pembelajaran fisika SMK atau pembelajaran fisika secara 

umum. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, 

KERANGKA TEORETIS, DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian yang dilakukan relevan dengan beberapa penelitian terdahulu, 

antara lain penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2011) menunjukkan 

bahwa evaluasi pembelajaran adalah kegiatan untuk memandu perencanaan, 

implementasi, dan penilaian pembelajaran. Analisis perencanaan merupakan 

langkah awal untuk mengidentifikasi pencapaian akhir yang diinginkan. Setelah 

perencanaan kemudian dikembangkan implementasi pembelajaran agar tercapai 

tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti mengarah pada perencanaan pembelajaran berupa identifikasi kompetensi 

fisika di SMK yang dibatasi pada SMK jurusan teknik otomotif. 

Analisis perencanaan berupa identifikasi kompetensi, dilakukan dengan 

memperhatikan kompetensi yang akan dicapai, proses pembelajaran, dan hasil 

belajar peserta didik. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran yang 

diharapkan maka perlu dilakukan kegiatan evaluasi implementasi pembelajaran. 

Maliki & Soesarno (2010) mendefinisikan evaluasi sebagai proses penerapan 

prosedur ilmiah yang sistematis untuk menilai rancangan, implementasi, dan 

efektifitas suatu program. Oleh karena itu, evaluasi implementasi pembelajaran 
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dilakukan untuk menentukan keefektifan pembelajaran fisika dengan cara analisis 

kompetensi, perencanaan, pelaksanaan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.  

Model evaluasi dibagi menjadi dua, yaitu evaluasi produk kurikulum dan 

evaluasi program atau sistem kurikulum (Bharvad, 2010). Evaluasi program 

adalah proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, 

menggambarkan, menafsirkan, dan menyajikan informasi yang akan digunakan 

sebagai dasar untuk membuat keputusan, menyusun kebijakan, dan 

mempersiapkan program selanjutnya (Prasetyono, 2016). Metode evaluasi 

program atau kurikulum yang paling banyak digunakan ialah model Context, 

Input, Process, Product (CIPP). Model CIPP yang dikembangkan oleh 

Stufflebeam  pada tahun 1971 adalah salah satu model evaluasi yang menekankan 

sistem sebagai suatu keseluruhan. CIPP digunakan untuk mengevaluasi suatu 

pendekatan dalam kurikulum (Yahya, et al., 2015 dan Soltanian, et al., 2015). 

Selain itu, CIPP juga digunakan untuk mengevaluasi suatu program (Jafari & 

Shahrokhi, 2016 dan Olasehinde, 2015). Al-Khathami (2012) menyatakan bahwa 

program evaluasi CIPP adalah sejenis evaluasi yang menentukan validitas 

program dengan menyatukannya menjadi beberapa bagian dan kemudian 

mengevaluasi setiap bagian secara terpisah.  

Komponen model CIPP dapat dianggap sebagai tahapan evaluasi yang 

terdiri dari evaluasi context, evaluasi input, evaluasi process, dan evaluasi 

product. Hadi (2012) menjelaskan bahwa masing-masing komponen evaluasi 

model CIPP mempunyai fokus yang tidak sama, yaitu evaluasi context berfokus 

pada dukungan lembaga penyelenggara dan relevansi tujuan program dengan 
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kebutuhan peserta didik, evaluasi input berfokus pada kesiapan guru, kesiapan 

peserta didik, kesiapan sarana prasarana pembelajaran, dan kesiapan dokumen 

kurikulum, evaluasi process berfokus pada perencanaan materi pembelajaran, 

pemanfaatan media pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran, dan 

penilaian pembelajaran, dan evaluasi product berfokus pada pencapaian standard 

kompetensi lulusan. Harjono (2012) menyatakan bahwa mengevaluasi 

keberhasilan program pembelajaran tidak cukup hanya dengan menilai output 

peserta didik, tetapi diperlukan pula penilaian terhadap proses implementasi 

program di kelas.  

Penelitian Harjono (2012) menggunakan evaluasi model CIPP untuk 

mengevaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar meliputi input, 

komponen yang dievaluasi berupa kinerja guru, sedangkan untuk output, 

komponen yang dievaluasi adalah kecakapan akademik peserta didik. Irawan 

(2016) menggunakan model CIPP untuk mengevaluasi implementasi pendidikan 

karakter pada pembelajaran fisika di MAN Yogyakarta I yang meliputi kesiapan 

guru, iklim pembelajaran, dan kendala-kendala dalam implementasi pendidikan 

karakter (context), perencanaan pembelajaran guru fisika (input), pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran fisika yang dilakukan oleh guru (process), kinerja guru dan 

prestasi peserta didik (product). Selain itu, Rosana (2017) mengevaluasi 

pembelajaran Science Technology And Society (STS) di Kulon Progo 

menggunakan model CIPP. 

Penelitian yang dilakukan adalah menggunakan CIPP untuk mengevaluasi 

pembelajaran fisika di SMK yang menerapkan kurikulum 2013 di Kabupaten 
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Pekalongan yang meliputi: kompetensi fisika dan kompetensi kejuruan teknik 

otomotif (context), sumber daya pendukung pembelajaran (input), perencanaan, 

pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan pembelajaran fisika (process), serta 

kemampuan kognitif peserta didik (product). 

 

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 Implementasi Kurikulum 

Fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalah sebagai alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan, yang berarti bahwa kurikulum memiliki bagian-

bagian penting dan penunjang yang mendukung pelaksanaannya. Komponen 

pokok kurikulum antara lain: 1) komponen tujuan, 2) komponen isi/materi, 3) 

komponen media (sarana dan prasarana), 4) komponen strategi, dan 5) komponen 

proses belajar mengajar. 

Implementasi kurikulum merupakan kegiatan yang bertujuan mewujudkan 

kurikulum (rencana tertulis) dalam bentuk kenyataan di kelas, yaitu adanya proses 

transmisi dan transformasi pengalaman belajar kepada peserta didik (Ghufron, 

2011). Dengan kata lain, implementasi kurikulum adalah pembelajaran atau 

proses belajar mengajar yang sangat menentukan keberhasilan suatu kurikulum. 

Penerapan kurikulum terletak pada kemampuan guru sebagai implementator 

kurikulum, yaitu pemegang dan pelaksana keberhasilan suatu kurikulum. Selain 

guru sebagai unsur utama, ada beberapa elemen yang mempengaruhi 

implementasi kurikulum, yaitu dukungan dari kepala sekolah, rekan sejawat, 

peserta didik, dan orang tua (Rusman, 2012). Aspek lain yang juga tidak kalah 
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penting adalah penilaian implementasi kurikulum. Sebagus apapun rancangan 

suatu kurikulum akhirnya bergantung pada pengawasan kepala sekolah dan guru 

sebagai pelaksana di tingkat sekolah (Siskandar, 2016). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kurikulum harus 

dilaksanakan secara komprehensif oleh kepala sekolah, guru, dan pelaku 

kurikulum lain mulai dari pengetahuan, perencanaan, pengembangan, inovasi, dan 

perubahan. Komunikasi juga harus dibangun untuk mempermudah pelaksanaan 

kurikulum. Guru sebagai peran kunci dalam pelaksanaan kurikulum harus paham 

betul tentang kurikulum yang digunakan sehingga terdapat kesesuaian dalam 

pelaksanaannya. 

2.2.2 Kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 

produktif, kreatif, inovatif, dan efektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 lebih 

menekankan pada pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap peserta didik secara holistik (seimbang). Kompetensi pengetahuan 

dikembangkan supaya peserta didik menjadi pribadi yang menguasai IPTEK, seni, 

budaya, serta berwawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan, dan peradapan. 

Kompetensi keterampilan dikembangkan untuk membentuk pribadi peserta didik 

yang mampu berpikir dan bertindak secara efektif dan kreatif dalam ranah konkret 

dan abstrak. Kompetensi sikap dikembangkan agar peserta didik menjadi pribadi 

yang beriman, berakhlak mulia, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam 
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berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial, alam sekitar, serta peradaban 

dunia (Widyastono, 2014). 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam implementasi kurikulum 

2013 adalah pendekatan saintifik (Saptono, 2017 dan Wijayanti, 2014). Peran 

guru dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah sebagai fasilitator, 

mengatur atau mengarahkan kegiatan belajar, memberi umpan balik, memberikan 

penjelasan dan melakukan konfirmasi. Guru tidak membiarkan peserta didik 

memperoleh atau membangun pengetahuan sendiri, tetapi juga memberikan 

bantuan kepada peserta didik. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik mampu 

mengembangkan peserta didik untuk berpikir analisis, kreatif, dan mandiri 

(Machin, 2014). 

Pendekatan penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah 

penilaian acuan kriteria. Penilaian acuan kriteria adalah penilaian pencapaian 

kompetensi yang didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal. Ruang lingkup dan 

teknik penilaian kurikulum 2013 meliputi aspek pengetahuan (tes tertulis, tes 

lisan, dan penugasan), aspek keterampilan (tes praktik, proyek, dan portofolio), 

dan aspek sikap (observasi, jurnal, penilaian diri, dan penilaian antar peserta 

didik) (Retnawati, et al., 2016). 

2.2.3 Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan 

Subtansi atau materi yang diajarkan di SMK disajikan dalam bentuk 

berbagai kompetensi yang dinilai penting dan perlu bagi peserta didik dalam 

menjalani kehidupan sesuai dengan zamannya. Kompetensi dimaksud meliputi 

kompetensi-kompetensi yang dibutuhkan untuk menjadi manusia Indonesia yang 
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cerdas dan pekerja yang kompeten, sesuai dengan standar kompetensi yang 

ditetapkan oleh industri/dunia usaha/asosiasi profesi (Jatmoko, 2013). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 64 Tahun 

2013 mata pelajaran SMK dikelompok dan diorganisasikan menjadi tiga 

kelompok yaitu mata pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. 

Kelompok mata pelajaran normatif berfungsi membentuk peserta didik 

menjadi pribadi yang utuh, yang memiliki norma-norma kehidupan sebagai 

makhluk individu maupun makhluk sosial anggota masyarakat baik sebagai warga 

Negara Indonesia maupun warga dunia. Kelompok mata pelajaran ini lebih 

menitikberatkan pada norma, sikap, dan perilaku yang harus diajarkan, 

ditanamkan, dan dilatihkan pada peserta didik, disamping kandungan pengetahuan 

dan keterampilan yang ada didalamnya. Mata pelajaran pada kelompok normatif 

berlaku sama untuk semua program keahlian. Kelompok mata pelajaran mata 

pelajaran normatif meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Bahasa Indonesia, Pendidikan Jasmani dan Kesehatan, dan Seni Budaya. 

Kelompok adaptif berfungsi membentuk peserta didik sebagai individu agar 

memiliki dasar pengetahuan yang luas dan kuat untuk menyesuaikan diri atau 

beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungan sosial, lingkungan kerja 

serta mampu mengembangkan diri sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni. Kelompok adaptif lebih menitikberatkan pada 

pemberian kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menguasai 

konsep dan prinsip dasar ilmu dan teknologi yang dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari dan melandasi kompetensi untuk bekerja. Program adaptif 
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diberikan agar peserta didik tidak hanya memahami dan menguasai “apa” dan 

“bagaimana” suatu pekerjaan dilakukan, tetapi memberikan pemahaman dan 

penguasaan tentang “mengapa” hal tersebut harus dilakukan. Kelompok adaptif 

terdiri dari mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi, serta Kewirausahaan.  

Mata pelajaran produktif merupakan mata pelajaran yang berfungsi 

membekali peserta didik agar memiliki kompetensi kerja sesuai dengan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI). Mata pelajaran produktif juga 

membekali mentalitas, kecakapan, manajemen partisipatif dengan sikap mental 

dan keterampilan dalam bidang tertentu yang mengutamakan kualitas dan totalitas 

kerja. Hasil yang diharapkan dalam kompetensi pembelajaran produktif yaitu 

yaitu kemampuan peserta didik dalam penguasaan materi dan praktik kerja 

industri. Kelompok produktif terdiri dari sejumlah mata pelajaran yang 

dikelompokkan dalam dasar kompetensi kejuruan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 

Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah menyebutkan 

bahwa Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Sekolah Menengah Kejuruan yaitu 

meliputi kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan. SKL kompetensi 

pengetahuan meliputi memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis, 

spesifik, detil, dan kompleks dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
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peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian pada bidang kerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. SKL kompetensi keterampilan 

menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara: efektif, 

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif. Dalam 

ranah konkret dan abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan 

langsung. 

2.2.4 Kompetensi Mata Pelajaran Fisika SMK 

IPA berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis 

sehingga IPA bukan hanya berisi kumpulan pengetahuan tetapi juga proses 

penemuan. Pernyataan tersebut sesuai dengan hakikat IPA sebagai produk (fakta, 

konsep, prinsip, hukum, dan teori), proses (metode ilmiah yang dipakai untuk 

menghasilkan produk IPA). Fisika adalah salah satu cabang IPA yang mendasari 

perkembangan teknologi dan konsep hidup harmonis dengan alam. Selain itu, 

fisika juga mengajarkan seseorang untuk hidup sesuai dengan hukum alam dan 

tidak merusak keteraturan yang sudah ada. 

Kurikulum senantiasa mengalami perubahan seiring perkembangan zaman 

sehingga kurikulum pada pelajaran fisika SMK juga turut berubah. Beberapa hal 

yang menyebabkan perubahan kurikulum pada mata pelajaran fisika, yaitu: 

perkembangan bidang fisika sendiri, perkembanagn pendidikan atau psikologi, 

perubahan kurikulum nasional secara umum, kebijakan dan politik pemerintah, 

kemajuan teknologi, dan  tujuan pendidikan pada pelajaran fisika (Suparno, 

2009). Berdasarkan lampiran Surat Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 130 
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Tahun 2017 penjabaran kompetensi dasar fisika SMK jurusan teknik otomotif 

disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Kompetensi Dasar Fisika SMK Jurusan Teknik Otomotif 

Kompetensi Dasar (Pengetahuan) Kompetensi Dasar (Keterampilan) 

3.1 Menerapkan prinsip-prinsip 

pengukuran besaran fisis, angka 

penting dan  notasi ilmiah pada 

bidang teknologi dan rekayasa 

4.1 Melakukan pengukuran besaran 

fisis dengan menggunakan 

peralatan dan teknik yang tepat 

serta mengikuti aturan angka 

penting. 

3.2 Mengevaluasi gerak lurus dan 

gerak melingkar dengan kelajuan 

tetap atau percepatan tetap dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4.2 Menyajikan hasil percobaan 

gerak lurus dan gerak melingkar 

dalam bentuk grafik/tabel pada 

bidang teknologi dan rekayasa.  

3.3 Menganalisis gerak dan gaya 

dengan menggunakan hukum-

hukum Newton  

4.3 Menggunakan alat-alat sederhana 

yang berhubungan dengan hukum 

Newton tentang gerak. 

3.4 Menganalisis hubungan usaha, 

energi, daya dan efisiensi  

4.4 Menyajikan ide/gagasan dampak 

keterbatasan sumber energi bagi 

kehidupan dan upaya 

penanggulannya dengan energi 

terbarukan 

3.5 Menerapkan konsep momentum, 

impuls dan hukum kekekalan 

momentum  

4.5 Mendemonstrasikan berbagai 

jenis tumbukan 

3.6 Menerapkan konsep torsi, 

momen inersia, dan momentum 

sudut pada benda tegar dalam 

bidang teknologi dan rekayasa 

4.6 Melakukan percobaan sederhana 

tentang momentum sudut dan 

rotasi benda tegar 

3.7 Menganalisis kekuatan bahan 

dari sifat elastisitasnya 

4.7 Menyelesaikan masalah teknis 

dalam bidang teknologi terkait 

dengan elastisitas bahan  

3.8 Menerapkan hukum-hukum yang 

berkaitan dengan fluida statis dan 

dinamis 

4.8 Melakukan percobaan sederhana 

yang berkaitan dengan hukum-

hukum fluida statis dan dinamis 

3.9 Menganalisis getaran, gelombang 

dan bunyi 

4.9 Menyajikan penggunaan 

gelombang bunyi dalam 

teknologi. (Misalnya : dalam 

pengujian menggunakan Non 

Distructive Testing) 

3.10 Menganalisis proses pemuaian, 

perubahan wujud zat dan 

perpindahan kalor dengan konsep 

suhu dan kalor. 

4.10 Menggunakan alat sederhana 

dalam percobaan yang 

berhubungan dengan kalor. 
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Kompetensi Dasar (Pengetahuan) Kompetensi Dasar (Keterampilan) 

3.11 Menerapkan hukum-hukum 

termodinamika 

4.11 Menunjukkan cara kerja alat 

sederhana yang berhubungan 

dengan termodinamika. 

3.12 Menerapkan listrik statis dan 

listrik dinamis. 

4.12 Melakukan percobaan terkait 

listrik statis dan listrik dinamis  

3.13 Menerapkan hukum-hukum 

kemagnetan dalam persoalan 

sehari-hari. 

4.13 Mendemonstrasikan percobaan 

yang berkaitan dengan konsep 

kemagnetan dan elektromagnet. 

3.14 Menganalisis rangkaian listrik 

arus bolak balik (AC). 

4.14 Memecahkan masalah teknologi 

yang berkaitan dengan listrik arus 

bolak balik (AC). 

 

Model pembelajaran fisika SMK dengan hafalan jelas tidak sesuai karena 

tidak memberikan kesempatan peserta didik untuk bernalar dan bekerja secara 

ilmiah sesuai dengan kompetensi kejuruan. Pendekatan inkuiri, problem solving, 

kontekstual, dan pendekatan kontruktivisme lebih cocok digunakan dalam proses 

pembelajaran fisika SMK (Ekawati et al., 2017; Luthvitasari et al., 2012;  

Widyasari et al., 2015; dan Boisandi & Darmawan, 2017). Pendekatan inkuiri 

melatih peserta didik menggunakan metode ilmiah (menumbuhkan kemampuan 

berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah dalam hidup), pendekatan problem solving 

melatih peserta didik memikirkan persoalan secara rasional, dan pendekatan 

konstruktivisme melatih peserta didik untuk aktif mencerna serta merumuskan 

atau membangun konsepnya sendiri (Suparno, 2009). Oleh karena itu, seorang 

guru fisika SMK seharusnya menggunakan model dan pendekatan pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik memahami konsep fisika. Peserta didik yang 

mampu memahami dan mengolah fakta dan konsep ilmu pengetahuan tersebut, 

dapat menyelesaikan permasalahan kontekstual yang dihadapi (Sani & Syihab, 

2010). 
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2.2.5 Kompetensi Kejuruan Teknik Otomotif 

Teknik Kendaraan ringan (TKR) merupakan kompetensi keahlian bidang 

otomotif yang menekankan penguasaan jasa perbaikan kendaraan ringan. 

Kompetensi keahlian TKR menyiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang 

pekerjaan jasa perawatan dan perbaikan di dunia usaha/industri.  

Mata pelajaran kejuruan mengacu pada penguasaan kejuruan, keilmuan, 

serta menumbuhkan mental dan sikap profesional. Mata pelajaran kejuruan 

khususnya bagi jurusan TKR antara lain meliputi Perawatan Mesin Otomotif 

(PMO), Perawatan Sistem Kelistrikan Otomotif (PSKO), Perawatan Sistem 

Pemindah Tenaga (PSPT), dan Perawatan Chasis Otomotif (PCO). Mata pelajaran 

kejuruan otomotif merupakan sejumlah mata pelajaran yang mengarah pada 

penguasaan kejuruan dan kemampuan yang spesifik.  

Dalam proses pendidikan yang berkaitan erat dengan kesiapan mental kerja 

lulusan SMK khususnya jurusan otomotif adalah proses belajar pada mata 

pelajaran kejuruan ini. Kegiatan dalam mata pelajaran kejuruan dibagi menjadi 

dua, yaitu kegiatan teori dan praktik. Teori mata pelajaran kejuruan adalah teori 

yang menjadi sumber pengetahuan untuk mengerti tentang praktik. Teori mata 

pelajaran kejuruan merupakan rujukan untuk suatu kegiatan praktik, apabila 

terjadi kesalahan di dalam pemakaian teori maka akan menyebabkan kesalahan 

dalam kegiatan praktik. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Keterampilan dalam mengaplikasikan sesuatu bukan hanya trial and error, 

akan tetapi diperlukan pengetahuan dasar dalam menggunakan keterampilan 

tersebut. Menurut Ausubel dalam Ango (2002) belajar bermakna merupakan 

proses belajar yang menghubungkan konsep-konsep yang dimiliki dengan konsep 

yang sedang dipelajari. Melalui belajar bermakna keterampilan diperoleh bukan 

dari trial and error akan tetapi proses menggunakan konsep yang telah dimiliki 

untuk digunakan dalam aplikasi. 

Lulusan SMK disiapkan untuk menjadi tenaga kerja profesional. Pada 

jenjang SMK jurusan teknik otomotif, peserta didik tentunya harus menguasai 

kompetensi teori dan praktik otomotif agar dapat menjadi tenaga kerja 

profesional. Dalam mempelajari kompetensi otomotif diperlukan pengetahuan 

dasar yang menjadi landasan teori otomotif.  

Fisika merupakan salah satu pengetahuan dasar yang harus dimiliki peserta 

didik SMK dalam mempelajari otomotif. Dalam kompetensi fisika SMK jurusan 

otomotif telah diperkenalkan tentang konsep-konsep dasar yang berhubungan 

dengan teknik otomotif. Mulai dari konsep mekanika, termodinamika, listrik, dan 

magnet. Melalui konsep-konsep tersebut diharapkan peserta didik dapat 

menerapkan pengetahuan fisika dalam mempelajari teknik otomotif. 

Kompetensi fisika dapat menjadi landasan kompetensi jurusan teknik 

otomotif apabila guru fisika mampu mengintegrasikan konten fisika sesuai dengan 

jurusan otomotif. Kemampuan guru menjadi salah satu penentu keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari fisika. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
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mengembangkan pembelajaran fisika yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

kejuruan. Selain kompetensi guru dalam mengintegrasikan konten fisika, faktor 

sarana dan prasana juga dapat menjadi penentu keberhasilan pembelajaran fisika. 

Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh motivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran (Widoyoko & Rinawati, 2012 dan Puspitorini et al., 

2014). 

Dari segi perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengawasan 

pembelajaran juga dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran fisika. Dalam 

perencanaan dan pelaksanaan guru harus mampu membuat pembelajaran yang 

dapat menjadikan belajar bermakna, sehingga peserta didik dapat 

mengaplikasikan fisika pada teknik otomotif. Pembelajaran akan berjalan sesuai 

dengan rencana jika ada pengawasan dari pihak terkait dalam hal ini kepala 

sekolah dan pengawas. 

Keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar 

peserta didik. Hasil belajar peserta didik meliputi kemampuan kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Dari kemampuan kognitif fisika peserta didik dapat dilihat 

pengetahuan dasar yang dimiliki telah mampu menjadi landasan untuk 

mempelajari kompetensi kejuruan teknik otomotif. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, maka kerangka berpikir 

mendasari perumusan masalah dan menjadi panduan penelitian tentang analisis 

implementasi pembelajaran fisika SMK jurusan teknik otomotif secara rinci 

ditujukkan Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Kompetensi kejuruan otomotif 

Evaluasi pembelajaran fisika SMK dengan model CIPP 

(Context, Input, Process, Product) 

Informasi mengenai implementasi pembelajaran fisika SMK jurusan 

otomotif yang menggunakan kurikulum 2013 

Context 

kompetensi fisika sebagai dasar 

kompetensi kejuruan otomotif 

Input 

Kompetensi guru, motivasi 

peserta didik, sarana dan 

prasarana pembelajaran 

Process 

Perencanaan, pelaksanaan, 

penilaian, dan pengawasan 

pembelajaran fisika SMK 

Product 

Kemampuan fisika peserta didik 

Pengetahuan dasar penting untuk mempelajari suatu aplikasi 

Kompetensi fisika SMK 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

5. Kompetensi dasar fisika SMK Kurikulum 2013 sudah mencukupi sebagai 

dasar teknik otomotif, meskipun satu kompetensi dasar fisika belum 

relevan dengan teknik otomotif yaitu gerak lurus dan gerak melingkar. 

6. Ujian Nasional Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) SMP dan motivasi belajar 

peserta didik masih rendah. Kompetensi guru fisika SMK belum mencapai 

kategori baik. Selain itu, sarana prasana pendukung pembelajaran fisika 

berupa laboratorium belum memenuhi standar. Faktor input ini 

berpengaruh terhadap hasil pembelajaran. 

7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru dalam kategori sangat 

baik. Akan tetapi, hasil observasi pelaksanaan pembelajaran menunjukkan 

bahwa proses pembelajaran fisika masih teoritis belum terintegrasi dengan 

kejuruan otomotif. Guru telah melakukan kegiatan penilaian akan tetapi 

kegiatan remedial dan pengayaan belum dilaksanakan. Supervisi 

pembelajaran fisika telah rutin dilakukan setiap semester dan hasil 

supervisi digunakan sebagai bahan evaluasi guru dan sekolah.  

8. Hasil penilaian kemampuan kognitif fisika masih dalam kategori rendah, 

sedangkan hasil penilaian praktik otomotif dalam kategori baik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pembelajaran fisika belum menjadi dasar dalam 

mempelajari teknik otomotif.   

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan antara lain: 

5.2.1 Perlunya pelatihan bagi guru fisika SMK dalam mengintegrasikan materi 

fisika dengan kompetensi kejuruan sehingga fisika dapat menjadi dasar 

bagi peserta didik dalam mempelajari teknik otomotif. 

5.2.2 Pemenuhan kelengkapan sarana prasarana pembelajaran fisika untuk SMK 

perlu dilakukan sehingga pembelajaran fisika dapat dilaksanakan dengan 

maksimal. 
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